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ABSTRAK

Kementerian Pertanian terus menyalurkan berbagai bantuan kepada para petani di seluruh daerah
Indonesia.Selain mendukung kedaulata npangan, bantuan itu juga diserahkan guna mendorong
produktivitas petani menjadi lebih baik. Bantuan tersebut terdiri dari berbagai bentuk, mulai dari
peralatan bertani, benih, pupuk organic cair, hingga Alat Mesin Pertanian (Alsintan) berupa traktor.
Dalam menentukan siapa yang benar benar berhak menerima bantuan bibit pertanian, pihak dinas
pertanian masi hmengambil keputusan dengan cara subyektif sehingga bantuan tidak tepat sasaran.

Pada penelitian ini dibuat model sistem pendukung keputusan dengan menggunakan metode TOPSIS
(Technique For Order Preference By Similarity To Ideal Solution). Metode Topsis diperkenalkan pertama
kali oleh Yoon dan Hwang pada tahun 1981 untuk digunakan sebagai salah satu metode dalam
memecahkan masalah multikriteria (Sachdeva,2009), dalam peneletian ini menggunakan enam kriteria
yaitu membentuk kelompoktani, mendapat nomor registrasi, memiliki usaha pertanian, memiliki rekening
bank, kreatifitas pengurus, mengajukan proposal. Halini bertujuan supaya dinas pertanian kabupaten
pesawaran benar-benar memberikan bantuan bibit pertanian tersebut tepat sasaran.

Kata kunci : Bantuan Bibit Pertanian,Sistem Penunjang Keputusan, TOPSIS

1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Dinas pertanian kabupaten pesawaran
adalah sebuah instansi pemerintah yang
bergerak di bidang pertanian. Instansi ini
memiliki program pemberian bantuan kepada
para petani seperti bantuan bergulir,bantuan
bibit pertanian, dalam hal ini bibit yang
diberikan berupa bibit pohon karet, bibit
jagung,bibit padi, bibit buah ( kelengkengdan
nangka ), bantuan pupuk. Namun dalam
proses penerimaan bantuan pertanian
tersebut  pengolahan  datanya  masih
menggunakan cara manual yang menguras
tenaga serta waktu. Kondisi seperti ini
memerlukan suatu sistem yang mamapu
menjadi solusi atas permasalahan tersebut,
sehingga mampu memeberikan efisiensi

waktu dan tenaga serta kualitas yang baik
secara pribadi maupun lembaga.

Teknologi adalah keseluruhan sarana
untuk menyediakan barang-barang yang
diperlukan bagi kelangsungan dan
kenyamanan hidup manusia. Perkembangan
teknologi terbaru, termasuk di antaranya
mesin cetak, komputer, telepon, dan internet
telah memperkecil hambatan fisik terhadap
komunikasi dan memungkinkan manusia
untuk berinteraksi secara bebas dalam skala
global.[1]. Teknologi informasi berkembang
dari sebatas pengolah data atau penyaji
informasi menjadi mampu untuk
menyediakan pilihan-pilihan sebagai
pendukung dalam pengambilan keputusan.

Salah satu metode yang digunakan untuk
sistem pendukung keputusan yaitu metode
TOPSI (Technique For Order Preference By
Similarity To Ideal Solution). Metode Topsis
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diperkenalkan pertama kali oleh Yoon dan
Hwang padatahun 1981 untuk digunakan
sebagai salahsatu metode dalam memecahkan
masalah multikriteria (Sachueva,
2009).TOPSIS bertujuan untuk menentukan
solusi ideal positif dan solusi ideal negatif.[2]

Untuk menentukan penerima bantuan
bibit  pertanian,petani  harus memenuhi
kriteria yang telah ditentukan diantaranya
harus membentuk kelompok tani yang terdiri
dari minimal 20 anggota beserta pengurusnya,
harus mendapat nomor  regristrasi untuk
diakui oleh pemerintah,mengajukan proposal
kepada Dinas Pertanianan. Akan tetapi dalam
hal ini pihak penentu yaitu Dinas Pertanian
mengalami kesulitan  seperti dalam
pengolahan datanya yang masih
menggunakan cara manualdan kurang merata
hasilnya. Berdasarkan jurnal Wa Impi Nur
Santi,(2015) [3]. Menjelaskan bahwa aplikasi
yang dibangun dapat membantu pihak
instansi untuk  mempercepat  proses
penyeleksian calon penerima bantuan dan
untuk meningkatkan produktifitas. Metode
yang digunakan adalah Profile Matching dan

berhasil diterapkan dalam sistem
pengambilan keputusan. Sedangkan menurut
jurnal Diana Fatmawati etall ,(2016)
[4Juntuk  penelitian  mengenai  sistem

pengambilan keputusan kelayakan penerima
bantuan masyarakat tersebut menggunakan
metode Topsis sistem tersebut membantu
petugas lebih efektif dalam menentukan
masyarakat kurang mampu mana saja yang
akan mendapatkan bantuan. Dari kajian
penelitian terdahulu pengguna metode Profile
Matching Dan Topsis sistem pengambilan
keputusan penerima bantuan tersebut di nilai
cukup efektif. Dalam penelitian ini akan
menggunakan  enam  kriteria  seperti
membentuk sebuah kelompok tani,mendapat
nomor regristrasi,memilikiusahapertanian,
memilikirekening bank, kretifitaspengurusdan
mengajukan proposal. Dengankriteria-kriteria
yang sudahditentukantersebut nantinya akan
mempermudah proses pengambilan
keputusan bantuan kelompok tani
padaDinasPertanianKabupaten Pesawaran.
Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk
bagaimanamerancang dan  membangun
sebuah sistem pengambilan keputusan dengan
metode TOPSIS untuk membantu
penyelesaian terhadap calon  penerima
bantuan bibit pertanian Dinas Pertanian
Kabupaten Pesawaran yang tepat dan cepat.
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1.2 RumusanMasalah

Berdasarkan uraian latar belakang maka
yangmenjadi perumusan masalah
yaitu,bagaimana menerapkan metode
TOPSIS, pada sistem pendukung keputusan
untuk penerima bantuan bibit pertanian ?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian sebagai berikut:

a. Merancang sistem pengambilan
keputusan untuk penerima bantuan bibit
pertanian.

b. menerapkan metode TOPSIS untuk
pemberian  bantuan  petani pada
DinasPertanian kabupaten Pesawaran.

1.3.2 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian sebagai berikut:

a. Membantu Dinas Pertanian Kabupaten
Pesawaran dalam menentukan
penerima bantuan bibit pertanian.

b. Mempercepat dan memberikan kualitas
yang baik dalam memberikan bantuan
bibit pertanian.

2. LANDASAN TEORI
2.1 Konsep Sistem Pendukung Keputusan

Konsep sistem pendukung keputusan
(Decision Support System/DDS) pertama kali
diperkenalkan pada awal tahun 1970-an oleh
Michael Scott Marton, yang selanjutnya
dikenal dengan istilah “Management decision
system”. DDS di rancang untuk menunjang
seluruh tahapan pembuatan keputusan, yang
dimulai dari tahapan mengidentifikasi
masalah, memilih data yang relevan,
menentukan pendekatan yang digunakan
dalam proses pembuatan keputusan sampai
pada kegiatan mengevaluasi pemilihan
alternatif.[3]

Alit  (2012:17) mengatakan, sistem
pendukung keputusan atau Decision Support
Sistem (DSS) merupakan sebuah sistem
untuk mendukung para pengambil keputusan
Manajerial dalam situasi keputusan semi
terstruktur. DSS dimaksudkan untuk menjadi
alat bantu bagi para pengambil keputusan
untuk memperluas kapabilitas mereka, namun
tidak untuk  menggantikan  penilaian
mereka.[5]
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2.2 Pertanian

Pertanian dalam arti luas adalah kegiatan

yang meliputi bercocok tanam, perikanan,

peternakan  dan

kehutanan.  Indonesia

termasuk negara agraris, artinya sebagian
besar dari penduduk hidup di pertanian.

Berdasarkan jenis

tanamannya pertanian

dibedakan menjadi dua yaitu:

1.

Pertanian tanaman pangan Pertanian
tanaman pangan adalah usaha pertanian
yang berupa bahan pangan. Tanaman
pangan dibedakan menjadi tiga yaitu,
jenis padi-padian, jenis palawija (ketela
pohon, ketela rambat, umbi-umbian,
kacang tanah dll) dan jenis holtikultura
(buah dan sayuran)

Pertanian tanaman perkebunan Pertanian
tanaman perkebunan adalah usaha
pertanian yang bertujuan memenuhi
kebutuhan dan perdagangan besar.
Tanaman perkebunan dapat dibedakan
menjadi tanaman perkebunan musiman

(tebu,tembakau,dll) dan tanaman
perkebunan tahunan (kopi,karet,
coklast,dll).

Berdasarkan lahannya pertanian

dibedakan menjadi empat, yaitu:

1.

2.3

Bersawah adalah usaha bercocok tanam
yang dilakukan di sawah dengan jenis
tanaman.

Berladang adalah usaha bercocok di
lahan kering, pada saat musim hujan dan
dilakukan dengan cara berpindah-pindah.
Bertegal, adalah usaha bercocok tanam
di lahan kering dengan memanfaatkan air
hujan. Hasilnya jagung, kacang, ketela
dil.

Berkebun, adalah usaha bercocok tanam
yang dilakukan di sekitar rumah
(pekarangan).[6]

Program Bantuan Pemerintah Untuk
Sektor Pertanian

Ada beberapa program pemerintah yang

cukup membantu petani dalam meningkatkan
usahanya,yang bersumber dari APBN dan
APBD seperti :

1.

Program Bantuan Sosial (Bansos)

Salah  satu  program  kebijakan
pembangunan pertanian dalam rangka
pengentasan  kemiskinan, ketahanan
pangan, dan mewujudkan kesejahteraan
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petani dan perdesaan adalah program
Pengembangan Usaha Agribisnis
Perdesaan (PUAP, 2008-2014). PUAP
merupakan bentuk fasilitasi bantuan
modal kelompok tani/Gapoktan, yang
dibagikan kepada petani anggota (
pemilik, penggarap, buruh tani dan
rumah tangga tani ) sebagai bantuan
modal untuk kegiatan usahatani.
Program Pembiayaan: Subsidi Bunga
Kredit,

Kredit Ketahanan Pangan dan Energi
(KKP-E) Dalam perkembangannya sejak
Oktober 2007

KKP  (kredit  ketahanan  pangan)
mengalami  penyempurnaan  menjadi
KKP-E (Kredit Ketahanan Pangan dan
Energi), mengadopsi teknologi energi
nabati (singkong dan tebu), dengan
100% sumber pendanaan dan resiko
ditanggung bank. Kredit Ketahanan
Pangan dan Energi (KKP —E) adalah
jenis kredit investasi dan atau modal
kerja yang diberikan oleh Bank
Pelaksana  kepada  petani/peternak
melalui kelompok tani atau koperasi.
Kredit Usaha Rakyat (KUR)

Program KUR adalah meningkatkan
perekonomian, pengentasan kemiskinan
dan penyerapan tenaga kerja. KUR
adalah kredit pembiayaan usaha mikro,
kecil, menengah, dan Kkoperasi yang
layak/feasible bankable untuk modal
kerja ( kredit investasi ), dan kredit
konsumtif

Program  Pembiayaan:  Eselon |
Kementan Program BP3 (Bantuan
Penanggulangan Padi  Puso)Program
BP3 yang digagas Kementerian
merupakan program penanggulangan
padi puso (BP3) Disediakan untuk
100.000 hektar lahan padi, sebagai
akibat anomali iklim vyang sulit
diprediksi yang mengakibatkan berbagai
bencana alam, banjir, kekeringan dan
serangan
OrganismePenggangguTumbuhan
(OPT).

Program Pembangunan dan Perbaikan
Infrastruktur Usahatani

Program ini  berhubungan dengan
perbaikan jaringan perairan seperti
Jaringan Irigasi Desa (JIDES) dan
Jaringan Irigasi Tersier/Tingkat
Usahatani (JITUT).JIDES merupakan

jaringan irigasi berskala kecil yang
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terdiri dari bangunan penangkap air
(bendung,bangunan pengambilan),
saluran dan bangunan pelengkap lainnya
yang dibangun dan dikelola oleh
pemerintah/masyarakat desa dengan atau
tanpa bantuan pemerintah. JITUT adalah
jaringan irigasi yang berfungsi sebagai
prasarana pelayanan air irigasi yang
terdiri dari saluran tersier, saluran
kwarter dan saluran pembuang, boks
tersier, boks kwarter serta bangunan
pelengkapnya pada jaringan irigasi
pemerintah

6. Program Penyediaan dan Pemanfaatan
Alat dan mesin pertanian (ALSINTAN)
berperan  penting dalam kegiatan
usahatani,agar lebih efisien dan efektif
serta  memberikan  mutu  panen,
dimanakontribusi traktor roda 2 dan roda
4 untuk pengolahan tanah dalam upaya
peningkatan intensitas pertanaman serta
menjadi alternatif kelangkaan tenag kerja
usahatani.

7. Program Perluasan Areal Mengingat
cukup luasnya potensi sumberdaya lahan
dan air yang tersedia untuk dimanfaatkan
dan dikelola,upaya memperluas cetak
lahan pertanian menjadi sangat penting.
Melalui Perpres No. 24 tahun 2010 dan
ditindaklanjuti dengan Peraturan Menteri

Pertanian No.
61/Permentan/OT.140/10/2010,
menetapkan Direktorat Jenderal

Prasarana dan Sarana Pertanian sebagai
institusi yang menangani pengelolaan
sumber daya lahan dan air,yang salah
satu tugasnya adalah melaksanakan
perluasan areal tanam pangan.

8. Pemberdayaan Dan  Pengembangan
Kelembagaan Pertanian
Pemerintah juga melaksanakan program
pemberdayaan kelembagaan pertanian
untuk mendampingi program subsidi
input pertanian dan bantuan penguatan
modal (antara lain karena keterbatasan
permodalan petani membeli saprodi
benih  unggul, pupuk kimia dan
pestisida).[7]

3. METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Tahap Pengumpulan Data

Ada beberapa tahap yang digunakan
untuk penyelesaian penelitian ini, antara lain:
1. Tahab Observasi
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Dengan tahap ini peneliti mengamati
secara langsung petani di Dusun Muntilan
Kabupaten Pesawaran, mengenai proses
pemberian bantuan yang sedang berjalan
saat ini dan dinilai kurang efektif. Dari
Dinas Pertanian juga susah untuk
mengakses kelompok tani mana yang
berhak mendapat bantuan. Karena
kurangnya informasi yang terkait
kelompok tani tersebut.
2. Wawancara
Tahap ini peneliti bertanya langsung
dengan petani yang terkait. Untuk
perancangan dan pembangunan sistem
pendukung keputusan.
3. Kepustakaan

Dalam tahap ini peneliti mempelajari
teori-teori sistem pengambilan keputusan
dengan cara mencari referensi melalui
internet dan jurnal penelitian terdahulu.

3.2 Metode Yang Digunakan

TOPSIS adalah salah satu metode
pengambilan keputusan multikriteria yang
pertama kali, (Technique For Others
Reference by Similarity to Ideal Solution)
diperkenalkan oleh Kwangsun Yoon and
Hwang Ching -Lai (1981).TOPSIS bertujuan
untuk menentukan solusi ideal positif dan
solusi ideal negatif. Solusi ideal positif
memaksimalkan  kriteria  manfaat dan
meminimalkan kriteria biaya, sedangkan
solusi ideal negatif memaksimalkan kriteria
biaya dan meminimalkan kriteria manfaat.[4]

Langkah-langkah perhitungan topsis

1. Membuat matriks keputusan yang
ternormalisasi.
2. Membuat matriks keputusan yang

ternormalisasi terbobot.
3. Menentukan matriks solusi ideal positif
dan matriks solusi ideal negatif
4. Menentukan jarak antara nilai setiap
alternatif dengan matriks solusi ideal
positif dan negatif.
5. Menentukan nilai prefensi untuk setiap
alternatif
TOPSIS membutuhkan rating kinerja
setiap alternatif A;pada setiap kriteria C;
yang ternormalisasi, yaitu:
xi]-

rij = i (1)

m 2
i=1%ij

Dengan i=1,2,...m,danj=1,2,..n
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Solusi ideal positifA™ dan solusi ideal negatif
A~ dapat ditentukan dengan ranting bobot
ternormalisasi (y;;) sebagai :

Yij =

Dengan i= 1,2,...m, dan j=1,2,...n,...
AT = (Y L)
A” = (Yl_’ YZ_, Yn_) .............. (3)

Jarak antara alternatif A; dengan solusi ideal
positif dirumuskan sebagai:

Di'- ’Z}:l(yf— - yl-j)z ..............

Jarak antara alternatif A, dengan solusi ideal
negatif dirumuskan sebagai:

Dl_ ’Z}:l(yl] - yl_)z ..............

nilai prefensi untuk setiap alternatif di berikan
sebagai

Nilai alternatif yang lebih besar menunjukan
bahwa alternatif A, lebih dipilih.[9]

Dibawah ini adalah bilangan fuzzy dari
bobot.

1. SangatRendah (SR) =0
2.CukupRendah (CR) =0.2
3. Rendah (R) =04
4. Tengah (T1) =0.6
5. Tinggi (T2) =0.8
6.SangatTinggi (ST) =1

Untuk mendapat variable tersebut harus
dibuat dalam sebuah grafik supaya lebih jelas
pada gambar dibawabh ini:

S CR R TI T2 ST rP==========
1 Keterangan :
1 I -SR = SangatRendah
I -CR = CukupRendah
TI(w) 1 -R =Rendah
[} -T1 =Tengah
0 1 -T2 =Tinggi
>l -ST =SangatTinggi
0 02 04 06 08 1 bmmmmm----
w
Gambarl.GrafikBobot

3.2.1Kriteria Metode

Dalam penelitian ini ada enamkriteria
untuk menentukan penerima bantuan bibit
pertanian di Dusun Muntilan Kabupaten
Pesawaran.
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Tabel 1. Kriteria

Kode Kriteria/variabel

Cl | Membentuk kelompok
tani

C2 | Mendapat nomor
regristrasi

C3 | Memiliki usaha
pertanian

C4 | memiliki Rekening Bank

C5 | Kreatifitas pengurus

C6 | Mengajukan proposal

3.2.2 Nilai Bobot Kriteria

Nilai bobot ini ditentukan berdasarkan
kepentingan kriteria-kriteria tersebut

Tabel 2. Nilai Bobot

Kode Kriteria/variabel Bobot
nilai

C1 Membentuk  kelompok | 30%
tani

Cc2 Mendapat nomor | 20%
regristrasi

C3 Memiliki usaha pertanian | 15%

C4 memiliki Rekening Bank | 15%

C5 Kreatifitas pengurus 10%

C6 Mengajukan proposal 10%

3.2.3Alternatif Yang Diuji
Di  Dusun  Muntilan  Kabupaten

Pesawaran terdapat 5 kelompok tani yang
diberi nama: Gemar Tani 1, Gemar tani 2,
Gemar tani 3, Gemar tani 4, Gemar tani 5
(A1, A2, A3, A4, A5), kelima kelompok tani
tersebut sudah mendapat nomor regristrasi
untuk diakui oleh pemerintah, bantuan yang
diberikan seperti bibit pertanian,alat pertanian
dan lain-lain.

3.2.4 Flowchart

Form persyaratan 4

L

v

Analisis
dokumen
persyataratan
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¢ Y

SPK penerima bantuan bibit pertanian

v

Gambar 2. Flowchart Penerima Bantuan

Bibit Pertanian

4. HASIL dan PEMBAHASAN

4.1 Uji Manual
Tabel 3. Kriteria Pembentukan Kelompok
Tani (C1)
Kelompok Tani Bobot Nilai
> 20 anggota Sangat 1
Tinggi
10 -15 Anggota Tinggi 0,8
< 10 anggota Cukup 0,2
Rendah

Tabel 4. Kriteria Nomor Regristrasi (C2)
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| TidakAktif | CukupRendah | 0,2 |
Tabel 8. Kriteria mengajukan proposal
(C6)
Pengajuan Bobot Nilai
proposal
SangatLengkap Sangat Tinggi | 1
Lengkap Tinggi 0,8
TidakLengkap CukupRendah | 0,2
Tabel 9. Alternatif Terhadap Semua
Kriteria
ALT |C1 |C2 |C3 |[C4 |C5 | C6
ERN
ATIF
Al
1 1 08 |1 08 |1
A2
08 (08 |08 |08 |08 |02
A3
08 |08 |02 |02 |08 |02
A4
02 |1 1 08 |1 0,8
A5
02 |08 08 |08 |08 |08
Membuat  Matriks  Keputusan  Yang

Ternormalisasi.

Gy

_ (12 +(0,8)2+ (0,8)2 + (0,2)2 +

- (0,2)?
=1,5362291496

Nomor Regristrasi Bobot Nilai

Data Lengkap Sangat 1
Tinggi

Data kurang | Tinggi 0,8

Lengkap

Tidak ada Data Cukup 0,2
Rendah

Tabel 5.Usaha Pertanian(C3)
Usaha Petani Bobot Nilai

Sangat Sangat Tinggi | 1

Menguntungkan

Menguntungkan Tinggi 0,8

Tidak Cukup 0,2

Menguntugkan Rendah

Tabel 6.KriteriaMemiliki Rekening
Bank(C4)

1

Ty, =——————
11 71 5362291496

0,8

Ty, =——————
12 71 5362291496

0,8

Ty3 =—————————
13 715362291496

_ 0,2
T4 =

0,2

Tyg =—————
15 715362291496

1,5362291496

= 0,650944555
=0,520755644
=0,520755644
=0,130188911
=0,130188911

_ J(l)z +(08)2 + (0,8)2 + (1)?
c, =

+(0,8)2

=1,9798989873

Rekening Bank Bobot Nila
i
SangatTanggung Sangat 1
Jawab Tinggi
TanggungJawab Tinggi 0,8
TidakTanggungJawa | CukupRenda | 0,2
b h
Tabel 7. KriteriaKreativitas (C5)
Kreativitas Bobot Nilai
SangatAktif Sangat Tinggi | 1
Aktif Tinggi 0,8

1

Ty, =—————
21 71 9798989873

0,8

Tyy) =——————
22 71 9798989873

0,8

T23
1

Ty =———————
24 71 9798989873

71,9798989873

=0,505076272
=0,404061018
=0,404061018
=0,505076272
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Tys =——2 ___ =0,404061018
1,9798989873

o = (0,8)2 + (0,8)2 4+ (0,2)? + (1)?
3 =

+(0,8)2
=1,7204650534
0,8
T3y S = 0,464990555
1,7204650534
Tay =——22 ___ = 0,464990555
1,7204650534
0,2 _
‘r‘33 —m - 0,116247639
— 1 —
T34 Toyoacaoss = 01581238194
_ 0,8 _
T35 TToroassosss = 0464990555
o |2+ 08)? +(02) +(08)2
T +(0,8)2
=1,7204650534
— 1 —
Tt = rvacaoss: = 0581238194
0,8
Ti2 =ysosseasss = 01464990555
0,2
43 = Trsnemsasss = 01116247639
Taa =——2  =0,464990555
1,7204650534
Tas = = 0,464990555
1,7204650534
C.— |82 +(08)2 + (08)% + (1)2
5T +(0,8)2
=1,88679623
0,8
T =—— = 0,423999151
1,88679623
re, =——2 = (,423999151
1,88679623
Tes =———2 = 0,423999151
1,88679623
T4 =————— = 0,529998939
1,88679623
res =—28__ = 0,423999151
1,88679623
o |2+ 022 +(02)2 + (08
6~ +(0,8)2
=1,5362291496
Tey =—————— = 0,650944555
1,5362291496
Tey =——2 __ =(,130188911
1,5362291496
Tes =——2— = ,130188911
1,5362291496
Tes = = 0,520755644

1,5362291496
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0,8

765 = 5362291496 0,520755644

Tabel 10.Hasil Matrik Ternormalisasi

Al 3| 0303076172 0464000538 | Q3R1130184 | 0413099131 ] 0650044333
Al DA4DEI0LE] 0454000335 | 0404000555 | 0413099131 ] 0130188311
Al S1073364 [ 0AMD810LE) 0116047630 | 0116247630 0413099152 | 0130188911
A 0130123011 | 0303076272 O3R1238184 | 0434000335 | 031009084 | 032073644
A3 0130188011 | 0404081018] 0464300353 | 044090335 041300151 | 0320733844

Setelah diperoleh matriks ternormalisasi (R),
selanjutnya mencari matriks V berdasarkan

persamaan :
Vij = WiXij

V, =Wy, = (0,3)(0,650944555)
= 0,1952833665

VIZ = W2T12 = (0,2)(0,505076272)
=0,1010152544

Vis = Wars = (0,15)(0,464990555)
=0,0697485833

V14, = W4T‘14 = (0,15)(0,581238194)
=0,0871857291

Vis = Wers = (0,1)(0,423999152)
=0,0423999152

V16 = W6T‘16 = (0,1)( 0,650944555)
=0,0650944555

V21 = erzl = (0,3)(0,520755644)
=0,1562266932

V22 = W2T22 = (0,2)(0,404061018)
=0,0808122036

Vys = Wyrps = (0,15)(0,464990555)
=0,0697485833

Vyy = Wyrps = (0,15)( 0,464990555)
=0,0697485833

Vys = Werps = (0,1)(0,423999152)
=0,0423999152

V26 = W6r26 = (0,1)(0130188911)
=0,0130188911

V31 = W1T31 = (0,3)(0520755644)
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Viy = Wyrs,

Vi3 = Wsrs3

Vg = Wyrsy

V35 = Wsr3s
Vag = WeTse
Vyr = Wiryy
Vi = Wary,
Viz = Waty3
Vig = Wyryy
Vis = Wsrys
Vie = WeTye
Vsy = Wirs,
Vsz = Wars,
Vsz = Wars3
Vsa = Wyrsy
Vss = WsTss
Vse = WTse

=0,1562266932

= (0,2)(0,404061018)
= 0,0808122036

= (0,15)(0,116247639)
= 0,0174371459

= (0,15)(0,116247639)
=0,0174371459

= (0,1)(0,423999152)
= 0,0423999152

= (0,1)(0130188911)
= 0,0130188911

=(0,3)(0,130188911)
=0,0390566733

=(0,2)(0,505076272)
=0,1010152544

= (0,15)(0,581238194)
= 0,0871857291

= (0,15)( 0,464990555)
= 0,0697485833

= (0,1)(0,52999894)
= 0,052999894

= (0,1)(0,520755644)
=0, 0520755644
= (0,3)(0,130188911)
= 0,0390566733

= (0,2)(0,404061018)
= 0,0808122036

= (0,15)( 0,464990555)
= 0,0697485833

= (0,15)( 0,464990555)
= 0,0697485833

= (0,1)(0,423999152)
= 0,0423999152

= (0,1)(0,520755644)
=0, 0520755644
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Dari perhitungan diatas maka diperoleh
matriks Y

0,1952 0,1010 0,0697 10,0871 10,0423
0,1562 0,0808 0,0697 0,0697 0,0423
0,1562 0,0808 0,0174 0,0174 0,0423
0,0390 0,1010 0,0871 0,0697 0,0529
0,0390 0,0808 0,0697 0,0697 0,0423

Solusi ideal positif
persamaan :

dihitung berdasarkan

AY =i ys )

yi=max {0,1952; 0,1562; 0,1562; 0,0390;
0,0390}
=0,1952

y;=max {0,1010; 0,0808; 0,0808; 0,1010;
0,0808 }
=0,1010

y#=max {0,0697; 0,0697; 0,0174; 0,0871;
0,0697}
=0,0871

ya = max {0,0871; 0,0697; 0,0174; 0,0697;
0,0697}
=0,0871

v = max {0,0423; 0,0423; 0,0423; 0,0529;
0,0423}
= 0,0529

&= max {0,0650; 0,0130; 0,0130; 0,0520;
0,0520}
= 0,0650

A*={0,1952; 0,1010 ; 0,0871; 0,0871;
0,0529; 0,0650}

Solusi ideal negatif dihitung berdasarkan
persamaan :

A" =1,Y2 Yn)
y7=min {0,1952; 0,1562; 0,1562; 0,0390;
0,0390}
=0,0390
y5 = min {0,1010; 0,0808; 0,0808; 0,1010;

0,0808 }
=0,0808
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5= min {0,0697; 0,0697; 0,0174; 0,0871; (0,0529 — 0,0529)%+ (0,0520 — 0,0650)2
0,0697} = /0,0248702 = 0,1577028852
= 0,0174
. Ds=
_0,0697} (0,0697 — 0,0871)% + (0,0697 — 0,0871)?
= 0,0174 L

y='= min {0,0423; 0,0423; 0,0423; 0,0529; (0,0423 — 0,0529)*+ (0,0520 - 0,0650)°

0,0423} =,/0,0253906 =0,1593442814
=0,0423
y& = min {0,0650; 0,0130; 0,0130; 0,0520; Jarak antara nilai terbobot setiap alternatif
0,0520} terhadap alternatif terhadap solusi ideal
=0,0130 negatif dihitung berdasarkan persamaan :

A~={0,0390; 0,0808 ; 0,0174; 0,0174;
0,0423; 0,0130} D =
L

Jarak antara Nilai terbobot setiap alternatif
terhadap solusi ideal positif dihitung

berdasarkan persamaan : D=
/(0,1952 — 0,0390)2 + (0,1010 — 0,0808)2 +
(0,0697 — 0,0174)% + (0,0871 — 0,0174)?

+

(0,0423 — 0,0423)2+ (0,0650 — 0,0130)2
=4/0,03426767 =0,1851152884

Di=
V(0,1952 — 0,1952)2 + (0,1010 — 0,1010)2 +
(0,0697 — 0,0871)% + (0,0871 — 0,0871)2 D; =

+ \/(0,1562 — 0,0390)2 + (0,0808 — 0,0808)2 +
(0,0423 — 0,0529)%+ (0,0650 — 0,0650)2 (0,0697 — 0,0174)% + (0,0697 — 0,0174)?
=,/0,00041512 =0,0203744939 +

(0,0423 — 0,0423)2+ (0,0130 — 0,0130)2
=,/0,01920642 = 0,1385872288
Df=
J(0,1562 — 0,1952)2 + (0,0808 — 0,1010)2 + D5 =
(0,0697 — 0,0871)2 + (0,0697 — 0,0871)2  +/(0,1562 — 0,0390)2 + (0,0808 — 0,0808)2 +

+ (0,0174 — 0,0174)% + (0,0174 — 0,0174)?
(0,0423 — 0,0529)2+ (0,0130 — 0,0650) +
=./0,00535092 = 0,0731499829 (0,0423 — 0,0423)%+ (0,0130 — 0,0130)?

=,/0,01373584 =0,1172

J(0,1562 — 0,1952)2 + (0,0808 — 0,1010)2 + D& =
(0,0174 — 0,0871)% + (0,0174 — 0,0871)2>  /(0,0390 — 0,0390) + (0,1010 — 0,0808)2 +

+ (0,0871 — 0,0174)% + (0,0697 — 0,0174)?
(0,0423 — 0,0529)2+ (0,0130 — 0,0650)2 +
=+/0,00960349 =0,0979973979 (0,0529 — 0,0423)%+ (0,0520 — 0,0130)>

=+/0,00963478 = 0,0981569152
Df=
J/(0,0390 — 0,1952)2 + (0,1010 — 0,1010)2 + Ds =
(0,0871 — 0,0871)2 + (0,0697 — 0,0871)2  +/(0,0390 — 0,0390)2 + (0,0808 — 0,0808)2 +
+
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(0,0697 — 0,0174)% + (0,0697 — 0,0174)?
+
(0,0423 — 0,0423)2+ (0,0520 — 0,0130)2

=,/0,00699158 =0,0836156684

Kedekatan setiap alternatif terhadap solusi
ideal dihitung berdasarkan persamaan :

V, = Di
" D7 +D;f

Nilai Preferensi Untuk Setiap Alternatif
_ 0,1851152884

1= 0,1851152884+0,0203744939
0,9008491144

_ 0,1385872288

= 0,1385872288+0,0731499829
0,6545246709

0,1172
V3=
0,1172+0,0979973979

=0,5446162507

V4 = 0,0981569152 _
0,0981569152+40,1577028852

0,3836355996

0,0836156684

Vo= 0,0836156684+0,1593442814
0,3441541228

Dari hasil nilai V (jarak kedekatan setiap
alternatif terhadap solusi ideal) diperoleh nilai
V1= 0,9008491144 memiliki nilai terbesar,
sehingga akan dipilih sebagai penerima
bantuan.

4.2 Analisa Pembahasan dan Hasil

Hasil pengujian penerapan metode
TOPSIS dengan perhitungan secara manual.
Menghasilkan perengkingan bobot kriteria
sangat efektif, Sehingga dapat disimpulkan
bahwa Gemar Tani 1 yang dipilih untuk
menerima bantuan yaitu, dengannilai V1 =
0,9008491144 nilai terbesarpada alternative
Kelompok Tani Dusun Muntilan.

5. PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Metode Techinique for Order Preference
by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS)
diterapkan  dalam  sistem  pendukung
keputusan,  untuk  menghitung  serta
memberikan hasil akhir penilaian yang telah
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dirankingkan sehingga dapat menentukan
kelompok tani mana yang berhak menerima
bantuan.Dari  pengujian  aplikasi  yang
dilakukan dengan
mengimplementasikankannya
dapatmembantu pihak pengambil keputusan
untuk memutuskan apakah kelompok tani
tersebut sudah memenuhi kriteria untuk
mendapat bantuan

.Dari perhitungan yang dilakukan di atas di
dapatkan hasil perengkingan sebagai berikut:
V1=0,9008491144

V2= 0,6545246709

V3= 0,5446162507

V4= 0,3836355996

V5=0,3441541228

Dengan demikian alternatif V1( Gemar Tani
1) yang berhak menerima bantuan dengan
nilai tertinggi.

5.2 Saran

Saran  peneliti  mengenai  kegiatan
pembelajaran ini kedepannya diharapkan
sistem dapat dikembangkan menggunakan
metode lainnya dan menggunakan data yang
lebih banyak lagi serta menggunakan
program aplikasi berbasis android.
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